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ABSTRAK 

       Studi ini berjudul Masa Depan Partai Politik Islam Studi tentang Konflik 

Elit PPP dalam Perspektif Pengurus DPW PPP Jawa Timur yang menjawab 

pertanyaan tentang pertama peta politik di DPW PPP Jawa Timur dan kedua masa 

depan partai Persatuan Pembangunan. Tujuan penelitian ini mendeskripsikan peta 

politik yang ada di DPW PPP Jawa Timur serta menganalisa masa depan partai 

PPP. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif 

berbasis studi kasus. Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode observasi, wawancara (interview), dan dokumentasi. 

Teknik analisis data pada penelitian ini adalah analisis kualitatif yang terdiri dari 

tiga langkah yaitu reduksi data, penyajian data serta verifikasi. Hasil studi ini 

menunjukkan, pertama, DPW Jawa Timur memiliki faksi-faksi di dalamnya. 

Adapun faksi tersebut adalah Musyaffa Noer yang merepresentasikan kubu 

Romahurmuziy dan Masykur Hasyim serta Mujahid Anshori yang merupakan 

representasi kubu Djan Faridz. Konflik PPP yang terjadi saat ini dimulai pada 

Pilpres 2014 lalu  yang menunjukkan rivalitas politik antara Suryadharma Ali dan 

Romahurmuziy. Konflik ini juga sampai pada PPP level Jawa Timur. Struktur 

kepengurusan di DPW PPP Jawa Timur didominasi oleh kubu Romahurmuziy 

dalam hal ini yakni kepengurusan Musyaffa Noer. Kubu Djan Faridz yang 

diwakili oleh kepengurusan Masykur Hasyim memang tidak memiliki akses di 

DPW namun tidak menjadi masalah baginya yang terpenting adalah konsolidasi 

hingga ke cabang. Kedua, berdasarkan konflik PPP yang terjadi di level Jawa 

Timur, maka masa depan PPP dapat dilihat dalam 2 (dua) perspektif:  Pertama, 

menurut Musyaffa’ Noer konflik PPP tidak mempengaruhi eksistensi partainya, 

karena masyarakat sudah paham jika konflik yang ada sebenarnya hanya di level 

atas, dan di level DPW Jawa Timur sendiri semuanya cenderung berjalan lancar, 

namun tetap saja PPP butuh inovasi yang lebih kekinian sehingga konstituen tidak 

jenuh dengan konflik yang ada. Kedua, menurut Mujahid Anshori konflik elit di 

PPP berkaitan dengan pelembagaan partai politik. Oleh karenanya PPP harus bisa 

merespon isu-isu di masyarakat serta mampu menerjemahkannya dalam program 

yang langsung bersentuhan dengan masyarakat. Dengan mengelola konflik secara 

baik maka masa depan PPP tidak akan terganggu.  
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